DAFTAR PUSTAKA

Andriana, D. (2011). Tumbuh kembang & terapi bermain pada anak. Jakarta:
Salemba Medika.

Aridiyah, F. O., Rohmawati, N., & Ririanty, M. (2015). Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kejadian Stunting pada Anak Balita di Wilayah Pedesaan
dan Perkotaan (The Factors Affecting Stunting on Toddlers in Rural and
Urban Areas). Pustaka Kesehatan, 3(1), 163-170.

Depkes, R. I. (2013). Riset Kesehatan Dasar. Jakarta: Badan Penelitian dan
pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan RI.

IGNG, S. R. (2012). Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: EGC.

Kemenkes, R. I. (2010a). Pedoman Pelaksanaan Stimulasi, Deteksi dan Intervensi
Dini  Tumbuh Kembang Anak di Tingkat Pelayanan Kesehatan
Dasar. Jakarta: Departemen Kesehatan, Direktorat Jenderal Pembinaan
Kesehatan Masyarakat.

Kemenkes, R. 1. (2010b). Pedoman Pelaksanaan Stimulasi, Deteksi dan Intervensi
Dini  Tumbuh Kembang Anak di Tingkat Pelayanan Kesehatan
Dasar. Jakarta: Departemen Kesehatan, Direktorat Jenderal Pembinaan
Kesehatan Masyarakat.

Kemenkes, R. I. (2014). Situasi Balita Pendek. Pusat Data dan Informasi
Kementerian Kesehatan RI. Jakarta: infodatin.

Makrufiyani, D., SA, D. N., & Setiyawati, N. (2018). Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Status Perkembangan Balita Usia 1-3 Tahun Di Wilayah
Puskesmas Gamping li Sleman Tahun 2018. (Doctoral dissertation,
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta).

Mugianti, S., Mulyadi, A., Anam, A. K., & Najah, Z. L. (2018). Faktor Penyebab
Anak Stunting Usia 25-60 Bulan di Kecamatan Sukorejo Kota
Blitar. Jurnal Ners dan Kebidanan (Journal of Ners and Midwifery), 5(3),
268-278.

53



54

Nasional, K. P. P. dan United Nations Children s Fund. (2017). Laporan
Baseline SDG tentang Anak-Anak di Indonesia. Jakarta: BAPPENAS dan
UNICEF.

Ningrum, E. W,. (2012). Korelasi Antara Status Gizi Anemia Dengan Berat
Badan Dan Panjang Badan Bayi Baru Lahir. Viva Medika: Jurnal
Kesehatan, Kebidanan Dan Keperawatan,. 10(1), 28-33.

Ningrum, E. W., & Utami, T. (2017). Hubungan Antara Status Gizi Stunting Dan
Perkembangan Balita Usia 12-59 Bulan. Bidan Prada: Jurnal Publikasi
Kebidanan Akbid YLPP Purwokerto.

Ni’'mah, K., & Nadhiroh, S. R. (2016). Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kejadian Stunting Pada Balita. Media Gizi Indonesia, 10(1), 13-19.

Price, D. L. & Gwin, J. F., (2014). Pediatric Nursing: An Introductory Text.
Canada: Elsevier.

Santri, A., ldriansari, A., & Girsang, B. M. (2014). Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak Usia Toddler (1-3
Tahun) Dengan Riwayat Bayi Berat Lahir Rendah. Jurnal llmu Kesehatan
Masyarakat, 5(1), 63-70.

Sutomo, B., & yanti Anggraini, D. (2010). Menu Sehat Alami Untuk Batita &
Balita. Jakarta: Demedia.

Yadika, A. D. N., Berawi, K. N., & Nasution, S. H. (2019). Pengaruh Stunting
terhadap Perkembangan Kognitif dan Prestasi Belajar. Jurnal
Majority, 8(2), 273-282.

Yuliana, W., ST, S., Keb, M., & Hakim, B. N,. (2019). Darurat Stunting dengan
Melibatkan Keluarga. Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia
Indonesia.

Widanti, Y. A. (2017). Prevalensi, Faktor Risiko, Dan Dampak Stunting Pada
Anak Usia Sekolah. Jurnal Teknologi dan Industri Pangan, 1(1), 23-28.

World Health Organization. (2014). Global nutrition targets 2025: Stunting
policy brief (No.WHO/NMH/NHD/14.3). Geneva: World Health
Organization.



55

World Health Organization. (2016). Child Stunting Data Visualization
Dashboard. Diambil pada tanggal....... , dari data WHO website:
http://apps.who.int/gho/data/node.sdg

World Health Organization. (2017). Stunted Growth and Development. Geneva:
World Health Organization.


http://apps.who.int/gho/data/node.sdg

